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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sosiologi mengginakan model
pembelajaran Group Investigation pada siswa kelas XI IPS 2 di SMA Muhammadiyah Lamahala.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dimaksudkan untuk memenuhi
pembelajaran di kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI IPS 2 SMA
Muhammadiyah Lamahala semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 25 siswa.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Di mana pada setiap siklus akan dilaksanakan dua kali
pertemuan dan diakhir pertemuan diadakan evaluasi atau tes akhir dalam melaksanakan tindakan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lermbar
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation pada mata pelajaran
sosiologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat diketahui bahwa jumlah nilai hasil
belajar siswa pada pertemuan pra siklus dengan jumlah nilai 1.432 dengan rata-rata 57,28
sementara siklus [ jumlah nilai 1.520 dengan rata-rata 60,8. Sementara itu, pada siklus Il jumlah nilai
2.100 dengan rata-rata 84. Hasil ini telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti
yaitu 80% di atas KKM 75.

Kata kunci: Model Group Investigation, Hasil Belajar Sosiologi, Keaktifan siswa

Abstract

This study aimed to determine whether the Group Investigation Learning Model can improve sociology
learning outcomes at IPS SMA Muhammadiyah Lamahala. This type of research was Classroom Action
Research (PTK), intended to enhance classroom learning. The subjects of this study were students of
class XI IPS 2 SMA Muhammadiyah Lamahala, who had a total of 25 students. The instrument used in
this study was a test. The research data was analyzed by using quantitative data analysis. Based on the
results of the study, it can be concluded that applying the Group Investigation learning model can
improve sociology learning outcomes in class XI IPS 2 SMA Muhammadiyah Lamahala by about in the
excellent category; in the first cycle, the number of values was 1.520 with an average of 60.8 increasing
in the exceptional category, and in the second cycle, the number of values was 2.100 with an average of
84 rising to in the outstanding category. These results have achieved the success criteria set by the
researcher, namely 80% above KKM 75.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan peran penting dalam Pembangunan Nasional seperti yang
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 yang berbunyi tentang “Sistem
Pendidkan Nasional”, pada pasal 40 ayat 2 dijelaskan bahwa pendidikan dan tenaga
kependidikan berkewajiban menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Guru diharapkan mampu mengembangkan
suasana pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenagkan, dan Bermakna (PAKEMB) bagi
siswa untuk mengkaji hal yang dapat menarik minat dan motivasi siswa sehingga mampu
mengatasi masalah yang dihadapi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas
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(Syahrul, 2021; Syahrul, Nurdin, et al, 2023; Zahrawati, Syahrul, Nursaptini, Adi, &
Wulandari, 2023). Menurut (Austin & Clark, 2012), metode Group Investigation (GI) dapat
melatih peserta didik dalam meningkatkan kerja sama dan juga dapat meningkatkan
kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. Jadi kelompok merupakan hal dasar yang
penting dalam Group Investigation karena kelompok merupakan sarana sosial untuk
mendorong peserta didik untuk aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan model Group Investigation di kelas.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan emosional dan sepiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara (Syahrul, Arifin, & Datuk, 2021; Syahrul & Datuk, 2020;
Syahrul & Hajenang, 2021). Menurut (Nagy, 2020), ada dua kemungkinan yang terjadi, yaitu
berhasil (sukses) atau gagal. Berhasil artinya peserta didik dapat memenuhi kebutuhannya
dan mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan gagal artinya siswa tidak dapat memenuhi
dan tidak mencapai tujuan pembelajaran. Agar hasil belajar meningkat (sukses) maka
pemilihan model pembelajaran untuk suatu kompetensi tertentu harus disesuaikan dengan
kondisi peserta didik, kemapuan pendidikan dan sarana atau prasarana yang tersedia di
sekolah tersebut. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dimaksudkan agar peserta
didik akan menerima dan cepat memahami materi yang telah diajarkan oleh guru (Ferreira
& Serpa, 2017; Garcia-Carrién, Lopez de Aguileta, Padrés, & Ramis-Salas, 2020).

Selama proses pembelajaran ini masih berpusat pada guru dengan menggunakan
model pembelajaran yang monoton dan konvensional yaitu hanya menggunakan model
ceramah dalam melakukan proses belajar mengajar (Hidayah & Akbar, 2024; Jehanu &
Tabun, 2024; Zakaria, 2024). Kondisi demikian menyebabkan motivasi belajar peserta didik
untuk mempelajari mata pelajaran sosiologi sangat kurang dan berpengaruh negatif pada
hasil belajar peserta didik. Guru di harapkan mampu menerapkan metode pembelajaran
yang melibatkan perhatian dan keaktifan peserta didik. Pembelajaran yang aktif, inovatif,
dan menyenagkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk membantu pendidik dalam
meningkatkan hasil belajar, sebagai contoh model pembelajaran kooperatif tipe Group
Investigation ini. Dalam pembelajaran kooperatif tipe group investigation peserta didik
dituntut untuk aktif dan pendidik berfungsi sebagai fasilitator dan motivator, sehingga
peserta didik harus dapat menemukan sendiri penyelesaian masalah yang dihadapi (Azizah
& Atang, 2023; Ibrahim, 2023; Narut, 2023).

Keberhasilan pembelajaran sosiologi ditentukan oleh keikutsertaan peserta didik
selama proses pembelajaran (Maswi, Syahrul, & Datuk, 2022; Syahrul, Yusuf, Julyyanti,
Nautu, & Arifin, 2023). Guru merupakan salah satu faktor penentu berhasil atau tidaknya
pembelajaran. Dimana, guru secara otomatis dapat mengarahkan, membimbing, serta
memberi ilmu pengetahuan. Menurunya hasil belajar merupakan problem yang ditemui
dalam proses pembelajaran yang akurat dan masih merupakan metode konvensional
(Dorsett, Larmar, & Clark, 2019; Lin, Chen, & Liu, 2017; Luna & Winters, 2017; Vaughan,
Molnar, & Sziits, 2022). Dalam proses pengajaran, guru menyampaiakan materi bersifat
satu arah dan tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengesplor
kemampuan yang dimiliki, sehingga peserta didik cenderung pasif, merasa jenuh, dan tidak
mempunyai motivasi dalam belajar, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang diberikan guru cara untuk mengatasi persoalan.

Hal ini meyakinkan penulis bahwa pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik adalah dengan melihat pada peneliti
sebelumnya oleh (Molina & Garip, 2019), mengungkapkan bahwa model pembelajaran
Group Investigation ini berdampak positif terhadap hasil belajar baik dalam ranah kognitif,
sikap maupun keterampilan. Model ini membagikan pada peserta didik secara kelompok
untuk mengesplor kemampuan yang dimiliki dan bagaimana menelusuri sendiri informasi
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yang bakal ditinjau selama pembelajaran berlangsung dengan model investigation
kelompok memberikan peluang bagi peserta didik berpartisipasi secara keseluruhan serta
berperan aktif sejak awal pembelajaran sampai akhir pemebelajaran (Bir6, Molnar, Pap, &
Szuts, 2017; Halla & Idris, 2024; Kalman, Molnar, & Szuts, 2018; Vergés Bosch, Freude, &
Camps Calvet, 2021). Peserta didik memilih topik dan melakukan pencarian dengan
pengumpulan data, informasi dan temuan untuk di presentasikan secara berkelompok.
Model ini mempunyai nilai rata-rata lebih tinggi dari pada menggunakan metode
konvensional.

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta
didik di SMA Muhammadiyah Lamahala adalah peneliti dapat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada materi konflik sosial di SMA Muhammadiyah Lamahala di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut (Yudiawan, Rokhmah, Umkabu, Safitri, & Author,
2022), belajar koopertif dengan teknik Group Investigation sangat cocok untuk bidang
kajian yang memerlukan bidang studi proyek terintegrasi yang mengarahkan pada kegiatan
perolehan, analisis dan sintesis informasi dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah.
Group Investigation merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa mulai dari
perencanaan baik dalam menentukkan topik hingga menarik kesimpulan. Sehingga model
pembelajaran ini dapat melatih peserta didik dalam meningkatkan kerjasama dan juga
dapat meningkatkan kemandirian dan tanggungjawab peserta didik dalam proses
pembelajaran dikelas.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga prosedur
dan langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini mengikuti prinsip dasar yang berlaku
dalam penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan model penelitian Tindakan
Kelas yang di kembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Siklus ini terdiri atas tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan yang di dalam tahap pelaksanaan terdapat prosedur yang
terdiri dari dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yang meliputi:
(1) tahap perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap pengamatan; dan (4) tahap
refleksi. Pengumpulan data dilaksanakan dalam jangka waktu 2 bulan terhitung dari bulan
Januari sampai bulan Februari. Penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Lamahala,
beralamat di Desa Lamahala Jaya, Kec. Adonara Timur, Kab. Flores Timur, Nusa Tenggara
Timur, dan waktu penelitian pada semester genap TA 2023.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah
Lamahala, sebanyak 2 kelas dari IPS 1, IPS 2 yang berjumlah 52 orang. Pada penelitian ini
subjek penentuan informan diambil sampel sebanyak 1 kelas yaitu siswa kelas XI IPS 2 SMA
Muhammadiyah Lamahala yang berjumlah 25 siswa dengan jumlah perempuan sebanyak
10 orang dan laki-laki sebanyak 15 orang. Pengambilan sampel pada kelas tersebut dengan
cara di tunjuk langsung oleh peneliti. Penentuan subjek atau sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik (Purposive Sampling). Instrumen pengumpulan data, yaitu lembar
observasi dan lembar tes. Analisis data dengan kuantitatif berupa skor hasil belajar peserta
didik dari kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Data tersebut diolah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Untuk memperoleh signifikasi tindakan yang
dilakukan terhadap hasilbelajar. Setelah data diperoleh langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah mengolah data dan menganalisis hasil belajar peserta didik baik nlai test maupun
lembar observasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan model pembelajaran
Group Investigation dalam proses pembelajaran Sosiologi untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan di sekolah SMA Muhammadiyah
Lamahala Kecamatan Adonara Timur Kabupaten Flores Timur Nusa Tenggara Timur Tahun
2023. Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan model pembelajaran Group
Investigation dalam pembelajaran sosiologi. Data hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus I
menunjukan skor 36 % tergolong dalam kategori aktif dan pada siklus II mengalami
peningkatan yaitu dengan skor 100 % tergolong dalam kategori sangat aktif. Hal ini
menunjukan adanya upaya perbaikan, berdasarkan refleksi siklus I seperti kurangnya
motivasi guru terhadap siswa dalam mengikuti pembelajaran, penguasaan kelas yang
merata, kurang memaksimalkan waktu dengan baik. Peningkatan yang terjadi ini
menunjukan bahwa guru telah meningkatkan kinerjanya dalam memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada siklus I. peningkatan aktivitas guru dan peserta didik dari
siklus I ke siklus Il menyebabkan pula peningkatan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini dapat dilihat dari data
yang telah diolah yang menunjukan pada hasil evaluasi akhir siklus I terdapat 19 orang yang
tidak tuntas dengan presentase 76 % dan 6 orang yang tuntas dengan presentase
ketuntasan 24 %. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar pada siklus I belum memenuhi
standar ketuntasan keberhasilan yang telah ditetapkan dan belum mencapai indikator
keberhasilan. Ada beberapa hal yang menyebabkan banyak peserta didik yang tidak tuntas
yaitu karena kurangnya antusias peseeta didik dalam mengikuti pembelajaran, kurangnya
keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan, terburu-buru dalam mengerjakan
soal tes hasil belajar. Berdasarkan hasil tersebut, maka perlu melakukan perbaikan dalam
pelaksanaan pada siklus II. Pada siklus II menunjukan peningkatan hasil belajar di
bandingkan dengan siklus I. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes evaluasi akhir yang
menunjukan peserta didik yang tuntas sebanyak 24 orang dengan presentase ketuntasan
96 % dan tidak tuntas 1 orang dengan presentase ketidaketuntasan 4 %. Peserta didik yang
tidak tuntas dikarenakan malas bertanya dan terburu-buru dalam mengerjakan soal
Perolehan nilai yang dicapai siswa siklus I dan siklus Il menggambarkan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation sangat cocok dan telah membantu siswa
dalam proses pembelajaran pada materi konflik sosial, kekerasan, dan perdamaian.

Perbandingan Hasil Penelitian Pra Siklus, Siklus I Dan Siklus II

Sikl
No Hasil penelitian Pra siklus . ! Illls Peningkatan
1 | Aktivitas siswa 0,0 0,0 100 % 100%
2 Hasil belajar siswa 0,0 30% 74 % 80%

Pembelajaran Group Investigation Strategi Sangat Tepat Digunakan Dalam
Memperbaiki Proses Pembelajaran Sosiologi

Model Group Inveatigation merupakan salah satu model pembelajaran yang paling
tepat digunakan dalam pembelajaran sosiologi. Karena, model ini membuat proses belajar
mengajar lebih menyenagkan serta membuat peserta didik aktif dalam pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan penelitian (Nahak, 2022) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran
sosiologi membuktikan bahwa terjadi peningkatan pada aktivitas peserta didik selama
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Dimana
terjadi peningkatan aktivitas peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang dibagikan oleh
guru, peserta didik melakukan umpan balik dan mengungkapkan buah pikiran,
memberikan kesimpulan dan terbukti hasil belajar menjadi meningkat. Selama proses
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pembelajaran sosiologi dengan menggunaka model Group Investigation peserta didik lebih
antusias untuk mengikuti proses belajar dan lebih aktif. Terjadi peningkatkan peserta didik
dalam bertanya dan mampu memberikan pertanyaan dan mampu menjawab pertanyaan
dengan baik dibandingkan dengan menggunakan metode konvesnional. Hal ini senada
dengan hasil penelitian mengunggkaapkan bahwa menggunakan model pembelajaran
Group Investigation peserta didik lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran,
mereka lebih aktif, berani mengunggkapkan gagasan, merasa lebih santai dalam belajar dan
pembelajaran yang lebih menarik. Dibuktikan dengan presentasi mencapai 95,88% dengan
kategori baik (Sziits, 2022).

Penggunaan model Group Investigation dalam pembelajaran sosiologi dapat
meningkatkan hasil belajar. Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh (Eglitis,
Buntman, & Alexander, 2016) mengungkapkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model Group Investigation. Hal ini terjadi karena
peserta didik bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan bersemangat dalam
menngutarakan pendapat. Berdasarkan hasil diatas, dapat diketahui bahwa model
pembelajaran Group Investigation sangat cocok digunakan pembelajaran sosiologi. Karena
membantu peserta didik lebih bersemangat dalam pembelajaran, mampu meningkatkan
kesadaran sosial, serta menumbuhkan dan mengasah keterampilan dalam mengungkapkan
ide atau gagasan dalam melihat perkembangan sosial yang terjadi dimasyarakat.
Pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation dapat melibatkan peserta
didik untuk belajar bersama dalam menyelesaikan tugas. Hal ini senada dengan dengan
penelitian (Efendi & Lien, 2021) menngungkapkan bahwa selama mengikuti proses
belajar mengajar peserta didik lebih bersemangat dalam belajar. Dimana mereka
bekerjasama secara berkelompok dalam menuntaskan tugas yag dibagikan oleh guru dan
aktivitas selama mengikuti pelajaran meningkat kearah yang lebih baik dan memperoleh
hasil yang terbaik. Hal ini senada dengan hasil penelitian Verman & Silvya mengungkapkan
bahwa: Penggunaan model Group Investigation dalam pelajaran sosiologi membuat perseta
didik bekerjasama dalam berdiskusi menuntaskan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini
terbukti adanya peningkatan kerjasama pesera didik siklus I dengan presentase 46%
meningkat pada siklus Il dengan presentase 72% (Simanjuntak & Lien, 2020).

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation membuat peserta didk
terlatih untuk bertangungjawabkan tugas diberikan, saling bekerjasama dalam
merencanakan tugas yang diberikan melaui investigasi, dan dapat mengembangkan dan
melatih keterampilan dalam mengungkapkan pendapat (Raden & Nurdin, 2021). Hal ini
sejalam dengan hasil penelitian Fitryani dkk mengungkapkan bahwa: Keterampilan
kerjasama peserta didik meningkat pada siklus [ sebesar 52% dan meningkat pada siklus II
menjadi 96%. Hal ini terjadi karena peserta didik bersama-sama menyepakati pembagian
kelompok dan pemilihan subtopik, saling menghargai satu sama lainnya, pembagian tugas
dilakukan dengan baik, semua fokus pada tiap kelompoknya, semua berkontribusi dalam
pembelajaran, dalam presentase kelompok mengajak peserta didik lainnya melakukan
umpan balik, serta saling menghargai perbedaan antara individu (Sujarwo, Samsi, &
Wibawa, 2018). Aktivitas belajar meningkat dengan menerapkan model pembelajaran
investigasi kelompok. Peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dengan
menerapkan model Group Investigation. Terjadi peningkatan dalam menyimak penjelasan
yang disamapikan oleh guru, menjawab pertanyaan, bekerjasama dalam menganalisis dan
mengevaluasi hasil temuan dan menyimpulkan materi pembelajaran. Proses belajar
mengajar dengan menerapkan model Group Investigation dalam pembelajaran membuat
peserta didik berkontribusi dalam dalam memecahkan permasalahan yang ditemukan dan
dipresentasikan dihadapan guru dan teman-teman yang lainnya (Varga, Fehérvéri, &
Trendl, 2023).

Penelitian (Ningrum, 2018) menyatakan bahwa terjadi peningkatan peserta didik
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dalam bekerjasama dimana mereka saling menolong satu sama lain dalam kelompok serta
memberi penjelasan kepada anggota tentang materi yang belum di mengerti, setiap anggota
turut menyelesaikan persoalan dalam kelompok sehingga memperoleh kesepakatan,
menghormati keterlibatan setiap anggota kelompok, setiap individu mengabil giliran dan
memberi tugas, semua tugas selesai tepat pada waktunya. Berdasarkan hasil diatas, maka
dapat diketahui bahwa model pembelajaran Group Investigation menumbuhkan keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Dimana mereka bersama-sama dalam mencari
materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan melalui proses investigasi serta saling
membagi informasi berdasarkan pengelaman-pengelaman mereka dalam belajar.
Penggunaan model pembelajaran Group Investigation dapat meningkatkan keterampilan
peserta didik dalam berpikir kritis. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Balawala & Idris, 2021) bahwa peserta didik mengemukakan pendapat dam
pemikirannya Kketika diberikan pertannyaan oleh guru terkait dengan kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan, berani mengajukan pertanyaan, mengemukakan
pendapat pada saat presentasi kelompok dan menanggapi pendapat temannya.

Penggunaan model Group Investigation membuat proses belajar mengajar menjadi
sangat hidup. Selama proses belajar berlangsung peserta didik lebih antusias dalam
mencatat materi, bekerjasama dalam kelompok serta mengungkapkan buah pikiran mereka
saat pembelajaran berlangsung (Ramadan & Widodo, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Junaidi & Taufiq mengungkapkan bahwa: Pada kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-tata pretes 33,65, rata-rata postes 76,53 dan rata-rata
N-gain 0,66. Sedangkan kelas kontrol memproleh rata-rata pretes 34,04, rata-rata postes
66,53 dan rata-rata N-gain 0,50. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Group
Investigation dalam pembelajaran memproleh nilai yang tinggi dibandingkan dengan
menerapkan metode konvesnsional. Model Group Investigation dapa melatih pengetahuan
dan kemampuan menguasai materi, meningkatkan cara berpikir dan menerima pendapat
orang lain serta memecahkan masalah secara bersama-sama (Japar et al., 2022). Selain itu
peserta didik awalnya masih merasa malu dan takut menyampaikan pendapat pada saat
diskusi, setelah guru menerapkan model Group Investigation peserta didik berani
mengungkapkan ide dan gagasan (Zahrawati, Aras, Syahrul, Jumaisa, & Nzobonimpa,
2023).

Penelitian (Fogarty, Riddle, Lovell, & Wilson, 2018) mengunggkapkan bahwa
menerapkan model pembelajaran membuat peserta didik antusias dibandingkan dengan
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode konvesnional. Hal ini terbukti
peserta didik sudah aktif dalam bertanya berkitan dengan hal-hal yang belum dimengerti
dengan peserta didik lainnya dan sudah berani untuk menyampaikan ide atau gagasanya
dengan anggota kelompoknya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Muhsin & Munandar
mengungkapkab bahwa: Hasil tersebut menunjukan peserta didik lebih berpikir kritis.
Dengan demikian hasil penelitian yang diperoleh adalah model pembelajaran Group
Investigation (GI) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Pembelajaran dengan menggunkan model Group Investigation berpengaruh positif
terhadap kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan pendapat. Pengaruh tersebut
disebabkan karena model GI memberikan kemudahan dalam memahami pengetahuan.
Karena ilmu yang didapatkan berasal dari penemuan- penemuan yang ditemui dengan
melalui investigasi secara berkelompok dan bekerjasama memecahkan masalah yang
ditemui dengan pemahaman mereka sendiri (Freedman & Liu, 1996).

Dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation peserta didik lebih
aktif dalam mengungkapkan ide atai gagasan dengan menggunakan daya pikir dalam
menyelesaikan pokok persoalan yang dibagikan oleh guru. Hal sama diungkapkan oleh
(Kodi, 2021) bahwa peserta didik berani menanggapi dan mengemukakan hasil pemikiran
mereka tentang jawabanya serta menguasai materi dengan baik. Berdasarkan hasil
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penelitan diatas, dapat diketahui bahwa model Group Investigation membuat peserta didik
dapat mengungkapkan ide atau gagasan mereka dan bekerjasama dalam memecahkan
masalah serta meningkatkan pemahaman mereka melalui penemuan-penemuan yang
mereka temui.

Hasil Belajar Meningkat Dengan Menggunakan Model Group Investigation

Penggunaan model Group Investigation lebih aktif dibandingkan dengan
menggunakan metode konvensional. Belajar dengan mennggunakan model Group
Inveatigation dapat meningkatkan hasil belajar karena pembelajaran lebih menyenangkan
dan peserta didik berperan aktifdalam mengikuti pelajaran. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Nomleni, 2023) mengungkapkan bahwa peserta didik yang awalnya kurang
bersemangat dalam memperoleh materi yang dijelaskan oleh guru dan tidak
memperhatikan bahkan mengantuk dan ribut saat pembelajaran berlangsung, namun ada
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar setelah guru menerapkan model
pembelajaran Group Investigation. Model Group Investigation membuat peserta didik lebih
serius dalam belajar, lebih aktif, dan termotivasi untuk belajar karena dilakukan secara
bersama-sama dengan teman dalam mengkaji materi. Sehingga terbukti meningkatkan
hasil belajar. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi dkk yang
menyatakan bahwa: Adanya peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya model group
investigation dalam pembelajaran. Perubahan dalam belajar dengan ketuntasan klasikal
sebesar 76% dan memenuhi indikator pencapaian yang telah di tetapkan yaitu 275%
(Sfenrianto, Tantrisna, Akbar, & Mochamad, 2018).

Selama proses pembelajaran berlangsung suasan kelas sangat hidup karena semua
peserta didik lebih semangat dalam mendiskusikan materi yang diberikan guru,
memberikan penjelasan, saran serta mampu melakukan feed back kepada peserta didik
yang lain. Sehingga peserta didik memahami pelajaran dengan baik dan terjadi peningkatan
hasil belajar. Hal sama juga diungkapkan oleh (Prasetyono & Hariyono, 2020) bahwa hasil
belajar peserta didik meningkat dengan menggunakan model group investigation
dibandingkan dengan menggunaka metode konvensional. Senada dengan penelitian
Faujiyah dkk mengungkapkan bahwa: Terjadi peningkatan hasil belajar signifikan yaitu
dengan peroleh hasil rata- rata posttest sebesar 75,18 dengan kategori baik dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigation dibanding dengan menggunakan
metode konvensional yaitu diperoleh hasil rata-rata posttest sebesar 64,36 dengan kategori
cukup. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran ridak kondusif dan peserta didik merasah
jenuh.

Pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation mempunyai
pengaruh positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini dapat dilihat dari
kematangan peserta didik dalam memahami dan menguasai materi yang telah di sampaikan
guru. Berdasarkan hasil diatas dapat diketahui bahwa, hasil belajar peserta didik meningkat
dengan menerapkan model pemnbelajaran Group Investigation. Dimana peserta didik lebih
aktif dalam menciptakan pengetahuan sendiri. Model pembelajaran Group Investigation
membangun interaksi antara peserta didk dan interaksi peserta dengan guru dalam proses
belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Eliyasni, Habibi, Rahmatina, & Azima,
2021) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Group Investigation membuat peserta
didik lebih mandiri dan saling menghargai pendapat teman kelompoknya dan bekerja
bersama menyelesaikan tugas ysng diberikan oleh guru. Penelitian (Raharjo & Karimah,
2021) mengungkapkan bahwa ada perbedaan pembelajaran dengan mengimplementasikan
model Group Investigation dengan menggunaka metode konvensional. Pembelajaran
dengan menggunakan model Group Investigation membuat peserta didik belajar
denganaktif, dimana aktif dalam menggunakan pertanyaan, menjawab pertanyaan,
mengutarakan gagasan dan merespon pendapat peserta didik lainnya. Sedangkan
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menggunakan metode konvensional peserta didik kurang bertangung jawab individu
menyebabkan hanya emapt orang yang mengajukan pertanyaan.

Model pembelajaran Group Investigation memudahkan peserta didik dalam
berkomunikasi dan mencari sumber belajar aseperti memalui media internet. Hal ini
senada dengan penelitian (Banele, 2023) mengunkapkan bahwa pembelajaran berbasis
informasi, komunikasi dan teknologi memudahkan peserta didik mendapatkan fakta yang
lebih mendalam dan rasional sehingga dapat mudah menemukan dan mengatasi masalah.
Penerapan model pembelaajaran kooperatif Group Investigation berbasis ICT (Information
and Communication Technology) berdampak positif pada perkembangan peserta didik
dalam berkomunikasi sehingga mudah untuk menyampaikan dan mendengarkan informasi
dengan jelas. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahmawati, mengungkapkan bahwa:
Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis peserta didikdengan
menggunakan model Group Investigation dan metode konvensional yang menunjukkan
bahwa, pada eksperimen lebih tinggi dengan rata-rata kemampuan peserta didik yaitu
77,60, sedangkan pada kelas kontrol lebih rendah dengan rata-rata kemampuan yaitu
63,38.

Pembelajaran dengan menggunakan model ini membantu semua peserta didik lebih
bersemangat dalam kegiatan pembelajaran.hal ini dikarekan peserta didik saling
berinteraksi antara satu sama lainnya dan memberi informasi dan disampaikan kepada
kelompok lain. Model Group Investigation membuat peserta didik saling berinteraksi dan
kerjasama, peserta didik menanyakan kepada guru bersangkutan dengan materi yang
belum dipahami dan mendengarkan jawab yang disampaikan guru. Peserta didik
berkolaborasi dengan guru menarik kesimpulan di akhir pembelajaran. Model Group
Investigation membuat peserta didk saling berinteraksi antarpeserta didik secara individu
maupun kelompok, serta antar kelompok dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Masing-masing peserta didik mengalami peningkatan bertanya jawab dan mammpu
mengerjakan dan mengatais persoalan yang diberikan oleh guru (Simanjuntak & Lien,
2021). Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat diketahui bahwa model Group
Investigation dapat menumbuhkan interaksi sosial didalam kelas sehingga peserta didik
dapat berbagi informasi dan pendapatnya untuk menyelesaikan suatu perrmasalahan yang
berkaitan dengan tugas diberikan oleh guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Group Investigation pada materi konflik sosial dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Lamahala Kabupaten
Flores Timur. Tingkatan keberhasilan pada setiap siklusnya telah mengalami peningkatan
baik pada hasil observasi siswa maupun pada hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan
belajar siswa dari siklus I hingga siklus II telah mengalami peningkatan. Hal ini dapat
diketahui dari jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik hanya berjumlah 5
siswa pada siklus I dengan persentase 20%, sedangkan pada siklus II telah mengalami
peningkatan dengan jumlah siswa yang memperoleh nilai pada kategori sangat baik
berjumlah 8 siswa dengan persentasi 32%. Penerapan model pembelajaran Group
Investigation dalam pembelajaran pada materi konflik sosial, kekerasan, dan perdamian
dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi
siswa pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I frekuensi menunjukan belum ada siswa yang
memperoleh nilai sesuai dengan hasil observasi pada kategori baik. Namun pada siklus II
frekuensi tersebut telah menunjukan jumlah siswa secara keseluruhan telah mencapai pada
kategori sangat baik dengan persentase 100 %. Oleh karena itu penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation sangat cocok diterapkan pada materi
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konflik sosial, kekerasan, dan perdamaian di SMA Muhammadiyah Lamahala Kabupaten
Flores Timur.
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